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Abstract 
This research aims to reveal the influence of the use of learning video media on the science learning outcomes of class IV students at SD Negeri 20 Sitiung. This research uses quantitative research methods in the form of quasi-experiment. The population of this research was class IV students at SD Negeri 20 Sitiung, totaling 62 students. Sampling used a total sampling technique, that is, all students were taken as samples, namely 31 students in the experimental class and 31 students in the control class. Data collection techniques use test techniques. From the research results, the experimental group's average value was 80.403, which was higher than the control group's average value of 74.67. From the t test analysis, it is obtained that t_count > t_table = 2.99 > 2.00, with α 0.05. So it can be concluded that the use of learning video media in science and science learning at SD Negeri 20 Sitiung Regency has had significant results on student learning outcomes.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh dari penggunaan media video pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SD Negeri 20 Sitiung. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan bentuk kuasi eksperimen. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV di SD Negeri 20 Sitiung yang berjumlah 62 peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling, yaitu seluruh peserta didik diambil sebagai sampel yakni kelas eksperimen sebanyak 31 peserta didik dan kelas kontrol sebanyak 31 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes. Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelompok eksperimen sebesar 80,403 lebih tinggi dari nilai rata-rata kelompok kontrol sebesar 74,67. Dari analisis uji t diperoleh  >  = 2,99 > 2,00, dengan α 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan dari media video pembelajaran dalam pembelajaran IPAS di SD Negeri 20 Sitiung Kabupaten terdapat hasil yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Media Video Pembelajaran, Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial, Hasil Belajar Siswa
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PENDAHULUAN 

Perkembangan Pendidikan saat ini sudah terkena adanya perkembangan teknologi. Untuk mengimbangi dari dampak teknologi ini diharapkan para pengajar mampu memberikan sebuah pembelajaran yang aktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi Prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik peserta didik serta psikologis peserta didik. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi dan keterampilan peserta didik sehingga potensi dan keterampilan peserta didik juga semakin berkembang. Sebagai jalan transformasi Pendidikan di Indonesia Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi telah mencanangkan pelaksanaan kurikulum Merdeka. Kebijakan ini dimaksudkan sebagai Upaya reformasi sistem Pendidikan di Indonesia untuk meningkatkan kualitas SDM. 
Menurut Kemendikbud (2020), kebijakan Merdeka belajar bercita-cita menghadirkan Pendidikan bermutu bagi semua rakyat Indonesia, yang dicirikan oleh angka partisipasi yang tinggi di seluruh jenjang Pendidikan, hasil pembelajaran berkualitas, dan mutu Pendidikan yang merata, baik secara geografis maupun status sosial ekonomi. Keunggulan dari kurikulum Merdeka ini adalah lebih sederhana dan mendalam, lebih Merdeka dan lebih relevan dan interaktif. IPAS merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta beserta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungan. 
Pembelajaran IPAS perlu menghadirkan konteks yang relevan dengan kondisi alam dan lingkungan di sekitar peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran IPAS haruslah dilaksanakan dalam suasana yang kondusif dalam arti kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersifat aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Salah satu materi yang terdapat dalam mata Pelajaran ini adalah pada Topik B Bab 2 mengenai Memangnya wujud materi seperti apa, dengan materi pokok Karakteristik dan sifat Benda Padat, Cair, dan Gas. 
Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan pada kelas IV SDN 20 Sitiung,  diperoleh guru belum menggunakan media pembelajaran berbantuan teknologi dalam proses pembelajaran salah satunya dengan memanfaatkan media video pembelajaran. Media yang digunakan diantara-Nya media papan tulis, buku paket dan LKS dalam proses kegiatan belajar. Materi yang ada pada buku paket kurang menjelaskan materi yang dipelajari oleh peserta didik dan kurangnya ilustrasi yang menggambarkan mengenai materi mengakibatkan peserta didik belum memahami materi. Hal ini dapat dilihat dengan hasil belajar ulangan harian peserta didik dalam mata pelajaran IPAS pada materi Karakteristik dan Sifat Benda Padat, Cair dan Gas, yang terletak di Interval nilai 68 sampai 78 yang termasuk kategori cukup (C). Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah penggunaan media video pembelajaran. Menurut Benny A. (2019:135) media video tergolong ke dalam media audiovisual yang mampu menayangkan pesan dan informasi melalui unsur gambar dan suara yang disampaikan secara simultan. Keunggulan ini membuat media video sangat banyak digunakan dalam aktivitas belajar dan pembelajaran. Dengan keunggulan yang dimiliki sebagai media audiovisual, media video mampu memperlihatkan, objek, tempat, dan peristiwa secara komprehensif melalui gambar bergerak atau motion pictures. Menurut Atikah (2016:3) karakteristik dari media video adalah memperjelas hal-hal yang kurang jelas, memberikan gambaran yang nyata dan dapat mengatasi keterbatasan jarak dan waktu.
Berdasarkan permasalahan pembelajaran yang ada di lapangan seperti yang telah dipaparkan di atas, penulis ingin memberikan solusi dengan bantuan media video pembelajaran yang nantinya dapat digunakan oleh guru dan peserta didik sehingga dapat mencapai hasil belajar yang baik dan mencapai tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas. Maka perlu dilakukan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media video pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV dengan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV di SDN 20 Sitiung”

METODE 
Jenis penelitian ini adalah Quasi eksperimen (eksperimen semu) yang rancangannya digunakan apabila kontrol tidak sepenuhnya dapat dilakukan. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan pada saat kedua kelompok sama yang kemudian hasil tes akhir benar-benar merupakan hasil yang ada dan tidaknya perlakuan. 
Penelitian dilaksanakan di SDN 20 Sitiung yang terdiri dari dua kelas, IVA sebagai kelas eksperimen dan IVB sebagai kelas kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV di SDN 20 Sitiung. Sampel yang diambil adalah peserta didik kelas IV SDN 20 Sitiung. Pengambilan sampel ditentukan dengan Teknik total sampling. Sehingga diperoleh sampel berjumlah 62 peserta didik.
Variable bebas penelitian ini adalah media video pembelajaran. variable terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPAS. 
Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah menggunakan soal tes objektif. Dengan alat pengumpulan data penelitian ini adalah bentuk instrument tes. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data

	Penelitian ini dilaksanakan di SDN 20 Sitiung Kabupaten Dharmasraya. Deskripsi data dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok data yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelompok kelas eksperimen menggunakan media video dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas IVA dan kelompok kelas kontrol menggunakan media buku paket untuk mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di kelas IVB.
Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial pada kedua sampel diberikan tes menggunakan 40 butir soal pilihan ganda dengan empat pilihan alternatif jawaban kepada masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dilakukan pada akhir pertemuan.

Data Hasil Belajar Siswa dengan Menerapkan Media Video Pembelajaran

Dari data hasil belajar yang diperoleh pada kelas IVA di SDN 20 Sitiung Kabupaten Dharmasraya semester 1 tahun ajaran 2023/2024. Jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada kelas eksperimen saat dilakukannya penelitian berjumlah 31 orang. Setelah diperoleh nilai hasil belajar tersebut, maka nilai tertinggi yang dicapai  peserta didik adalah 95, sedangkan nilai terendah yang diperoleh peserta didik adalah 65 dengan jumlah skor yang dicapai pada kelas eksperimen adalah 2492.5 dengan nilai rata-rata 80.403 dan Standar Deviasi sebesar 7.80.

Data Hasil Belajar Siswa Tanpa Menerapkan Media Video Pembelajaran

Dari data hasil belajar yang diperoleh pada kelas IVB di SDN 20 Sitiung Kabupaten Dharmasraya semester 1 tahun ajaran 2023/2024. Jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada kelas eksperimen saat dilakukannya penelitian berjumlah 31 orang. Setelah diperoleh nilai hasil belajar tersebut, maka nilai tertinggi yang dicapai peserta didik adalah 82.5 sedangkan nilai terendah yang diperoleh peserta didik adalah 60 dengan jumlah skor yang dicapai pada kelas kontrol adalah 2.315 dengan nilai rata-rata 74.67 dan Standar Deviasi sebesar 6.94. 

Tabel 1. Perbandingan Data Hasil Belajar Siswa Kelas IVA dan IVB
	VARIABEL
	KELAS EKSPERIMEN
	KELAS KONTROL

	N
	31
	31

	Skor Tertinggi
	95
	82.5

	Skor Terendah
	65
	60

	Jumlah Nilai
	2492.5
	2313

	Rata-rata
	80.403
	74.6774

	SD
	7.8022
	6.9445

	Varians
	60.874
	48.2258




Uji Normalitas 

Pada uji normalitas yang digunakan adalah uji liliefors.  Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang didapatkan berasal dari data terdistribusi normal atau tidak. Dalam uji liliefors apabila <  maka data berasal dari kelompok yang berdistribusi normal. 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
	Kelas
	Eksperimen
	Kontrol

	SD
	7.80
	6.94

	N
	31
	31

	
	0.1282
	0.1292

	
	0.1591
	0.1591

	Keterangan
	Normal
	Normal



Berdasarkan uji normalitas pada kelas ekperimen diperoleh nilai 0.1282 lebih kecil dari  0.886 dengan  taraf nyata α 0,05 dengan N 31. Dengan demikian dapat dilihat bahwa  lebih kecil dari , dapat disimpulkan bahwa nilai kelas eksperimen berasal dari data yang berdistribusi normal.
Pada kelas kontrol uji normalitas diperoleh  = 0.1292 dan  = 0.886 dengan  taraf nyata α 0,05 dengan N 31. Hal tersbut menjelaskan bahwa < , dapat disimpulkan bahwa kelompok kelas kontrol berasal dari data yang berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa kedua kelompok sampel mempunyai varians yang homogen. Teknik yang digunakan untuk menguji homogenitas varians populasi adalah uji barlett. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
	Kelas
	Eksperimen
	Kontrol

	SD2
	60.87
	63.23

	N
	31
	31

	χ2 hitung
	0.01

	χ2 tabel
α 0,05
	3.841

	Kesimpulan
	Homogen



Dengan membandingkan chi kuadrat tabel dengan dk = (2-1) diperoleh χ2  tabel sebesar 3.841 pada taraf signifikan α = 0,05. Dari tabel uji homogenitas terlihat bahwa χ2 hitung kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih kecil dari χ2 tabel (0.01<3.841), yang mana dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen. 

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan langkah penting dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t, maka untuk uji t-test peneliti menggunakan rumus : 


Keterangan :


t	= Angka beda rata-rata X- X

	= Rata-rata kelompok eksperimen

	= Rata-rata kelompok kontrol
 SD2	 = Varians
SD	= Standar deviasi

N	= Jumlah kelompok eksperimen

   N	= Jumlah kelompok kontrol.

Tabel 4. Uji Hipotesis
	ASPEK
	KELAS EKSPERIMEN
	KELAS KONTROL

	N
	31
	31

	
	80.403
	74.677

	
	60.87
	48.23



Untuk menguji hipotesis digunakan t-test. Dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan t-test diperoleh hasil: 

Tabel 5. Hasil Uji t Hipotesis
	Kelas
	Eksperimen
	Kontrol

	
	80.403
	74.677

	
	2.99

	
	2.00

	Kesimpulan
	Signifikan



[bookmark: _Hlk144936973]Hasil perhitungan t-test Pada tabel t dengan dk (N1-1) + (N2-2) untuk α 0,05 adalah 2,000. Hasil  dibandingkan dengan . untuk melihat tabel terlebih dahulu dihitung df = (Nx - 1) + (Ny - 1), jadi df = (31 - 1) + (31 - 1) = 30 + 30 = 60. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang melakukan pembelajaran dengan menggunakan media video lebih tinggi dari hasil belajar peserta didik yang menggunakan media buku cetak dan LKS. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan dari hasil belajar peserta didik antara kelas yang menggunakan media video dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan media buku cetak. Hal tersebut dinyatakan bahwa didapatkan hasil  = 2,99  lebih besar dibandingkan dengan   = 2,00. 

Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang dicapai pada mata Pelajaran IPAS kelas eksperimen IVA yang menerapkan penggunaan media video pembelajaran lebih tinggi dibandingkan rata-rata kelas kontrol (IVB) yang menggunakan media buku cetak dengan perbedaan yang signifikan. Rata-rata hasil belajar yang dicapai peserta didik yang belajar dengan menerapkan video pembelajaran berbeda dari kelas yang tidak menggunakan video pembelajaran.
Hasil  dibandingkan dengan  digunakan untuk melihat tabel terlebih dahulu dihitung df (N1-1) + (N2-1)  jadi df = 60 untuk α 0,05 adalah 2,000. Hasil untuk melihat tabel terlebih dahulu dihitung df = (Nx - 1) + (Ny - 1), jadi df = (31 - 1) + (31 - 1) = 30 + 30 = 60. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan pengaruh penggunaan media video pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS di SDN 20 Sitiung, yang berarti “diterima”. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Daryanto ( Erni dkk., 2018:30) mengemukakan bahwa siswa dapat menyerap dan mengingat materi dengan optimal, karena daya serap dan daya ingat siswa akan meningkatkan secara signifikan jika proses pemerolehan informasi awalnya lebih besar melalui Indera pendengaran dan penglihatan, dalam hal ini penggunaan media video.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil deskripsi data, analisis data dan pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan Hasil analisis data yang telah dilaksanakan, hasil uji t dengan nilai  2,99 dibandingkan dengan  2,00 untuk α 0,05. Hasil untuk melihat tabel terlebih dahulu dihitung  df = (Nx - 1) + (Ny - 1), jadi df = (31 - 1) + (31 - 1) = 30 + 30 = 60. Jadi nilai  > Yang mana dapat disimpulkan hipotesis H1 dapat diterima. 
Dari hasil penelitian dengan media video pembelajaran IPAS pada kelas IV di SDN 20 Sitiung  kelas IVA sebagai kelas eksperimen yang menggunakan media video pembelajaran dalam penyampaian materi karakteristik dan sifat benda cair, padat dan gas memiliki nilai lebih tinggi dengan memperoleh rata-rata 80,403, sedangkan hasil belajar dikelas IVB sebagai kelas kontrol yang tidak menerapkan media video pembelajaran melainkan menggunakan media buku cetak dan LKS memiliki nilai rata-rata 74,67. 

SARAN 
Setelah melaksanakan penelitian berdasarkan kesimpulan diatas. Maka saran yang dapat peneliti sampaikan adalah Peneliti berharap kepada guru yang mengajar IPAS untuk menggunakan media video pembelajaran yang relevan dengan materi yang sedang diajarkan didalam kelas karena  menggunakan video pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dan meningkatkan hasil belajar 
Penelitian yang dilakukan masih terbatas, maka diharapkan ada penelitian lanjutan untuk permasalahan dan materi yang berbeda yang lebih baru dan dapat dikembangkan serta dikresikan di sekolah. 
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